BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan uraian pemabahasan yang sudah dilakukan pada bab

diatas, maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu :

1.

Personal Financial need berpengaruh positif terhadap terjadinya kecurangan
laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Oktafiana et al., (2019).

Financial Target tidak berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan laporan
keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Bawekes et al., (2018), Puspitadewi & Sormin (2018), dan Sihombing &
Rahardjo (2014).

Financial stability berpengaruh positif terhadap terjadinya kecurangan
laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Aprilia et al., (2016) dan Bawekes et al., (2018).

Pergantian Direksi tidak berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan laporan
keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Septriani (2018) dan Bawekes et al., (2018).

Effective monitoring tidak berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan
laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan

oleh Oktafiana et al., (2019) dan Situngkir & Triyanto (2020).
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10.

11.
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Kualitas auditor berpengaruh negatif terhadap terjadinya kecurangan laporan
keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Anindita (2021).

Auditor Change tidak berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan laporan
keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Sari & Nugroho (2020) dan Sasongko & Wijayantika (2019).

Total Accrual berpengaruh positif terhadap terjadinya kecurangan laporan
keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Faradiza & Suyanto (2017), Puspitadewi & Sormin (2018), dan Novita
(2019).

Perusahaan Keluarga tidak berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan
laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh (Lestari & Harindahyani, 2017).

Resiko Organisasi berpengaruh positif terhadap terjadinya kecurangan
laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Palmer & Wiseman (1999) dan Schrand & Zechman (2012).

Kerjasama Proyek Pemerintahan tidak berpengaruh terhadap terjadinya
kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian

yang dilakukan oleh Octani et al., (2021).

Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dijelaskan di atas, maka didapatkan

beberapa implikasi hasil penelitian yaitu :
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Implikasi Teoritis

Penelitian berhasil memverifikasi penerapan Agency Theory dan Fraud
Hexagon Theory yang mana Personal Financial Need berpengaruh positif
terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan yang mana membuktikan
bahwa fraud didorong oleh tekanan finansial dari pelaku, Financial Stability
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan, adanya konflik
antara manajemen dan pemegang saham memunculkan inisiatif manipulasi
tingkat ROA oleh manajemen. Kualitas Auditor yang berhubungan dengan
konsep Opportunity pada teori Fraud Hexagon juga terbukti berpengaruh
negatif terhadap kecurangan laporan keuangan yang membuktikan bahwa
semakin tinggi tingkat pengawasan perusahaan maka akan meminimalkan
opportunity melakukan fraud. Begitu juga dengan Total Accrual yang
membuktikan bahwa manajemen akan merasionalisasi tindakannya untuk

melakukan kecurangan laporan keuangan.

Implikasi Praktis

Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
perusahaan dalam penggunaan jasa auditor eksternalnya, sehingga
pengawasan terhadap fraud menjadi lebih efektif. Sedangkan bagi pengguna
laporan keuangan baik internal seperti manajemen dan finnace dapat
dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis ataupun eksternal
yaitu investor, kreditor, masyarakat, dan pemerintah dalam investasi,

pendanaan secara kredit, dan pengawasan regulasi.
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini, perusahaan yang terindikasi fraud laporan keuangan
hanya 30,4%, hal ini juga disertai banyaknya sampel yang tidak memenubhi kriteria
penelitian karena variabel yang tidak bisa dimasukkan dalam perhitungan Benish
M Score, seperti perusahaan sektor keuangan atau financial karena tidak
menyediakan informasi mengenai cost of good sold untuk perhitungan
GrossMargin Index (GMI) atau beberapa perusahaan yang tidak memiliki nilai
piutang usaha sehingga tidak dapat melakukan perhitungan terhadap Days’ Sales in
Receivable Index (DSRI), sehingga perhitungan Benesih M Score menjadi tidak
valid. Selain itu, peneliti juga belum berhasil mengungkap pengaruh elemen baru
dari teori fraud hexagon yaitu kolusi. Hal ini disebabkan karena keterbatasan proksi
yang dipakai peneliti yaitu hanya mengacu pada kerjasama proyek pemerintah,
yang mana bentuk dari kolusi sendiri masih dapat dijabarkan dan dicari bentuk

lainnya.

5.4 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, penulis memberikan
beberapa saran kepada peneliti selanjutnya yaitu :
1. Menambah proksi penelitian pada elemen kolusi seperti koneksi politik
ataupun kepemilikan saham oleh negara.
2. Menggunakan alat ukur variabel kecurangan laporan yang lain seperti F Score

ataupun Z Score.



